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ABSTRAK

Peristiwa petiv adalah peristiva pelepasan muatan listeik di wdara v devfadi
karena adanya perbedaan potensial vang cukup besar antara dua buah elekirode verng
rerfadi di amtara awan dengan awan dan antara awan dengan tanah. Sambaran peiir
dapat mengakibatkan surfe pefiv vang merupakan fokior vane febil domingn dalam
menimbulkan tegangan lebih transien pade saluran temaga listrik dengan  tingkat
regangan di hawah 230 k¥, dibandingkan dengan surja hubung, Seedangkan pada level
tegangan 230 kV ke atas surja hubung merupakan fakior vang lehih domingn dalam
menimbidkan fegangan lebih iransien dibandingkan faktor surja peiir. Suria petiv adaloah
zefala tegangan lebih transien yang di sehabkan olch sambaran petir Ve mengcred
T sistem tenaga baik secara longsung mavpun ridak fengsung,

Penelitian ini mempelgjari perilaku tegangan fehih transien varg ai dimbulkan
oieh sambaran langsung pada suaru sistem Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM)
S EV 3 fasa 4 kawat. Untuk mempermudah dalam proses analisis, digunakan prograi
EMTF (Electromagnetik Transient Program) sebagai alat banin uniuk mensimulasikan
proses terjadinya samharan petir pada saluran tersehut. Sebagai hahan kagion e
penelitian ini di ambil data faringan iegangan menengah 20 &V Peryulans Andalas GIS
Simperng Hary Poadany.

Hasil simulasi meminjukan bahwa tegangan lebih transien terjadi di sepanfarng

saluran distribusi dengon tegzangan semakin besar fika panjang saluran semakin besar.

Rt kunci - Sambaran petir, tegangan lehik transien, EMTP



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara vang terletak di daerah katulistiwa vang panas
dan lembab, schingea memiliki hari guruh pertahun yang sangat tingei dibandingkan
dengan MNegara-negara lain di dunia vaitu sekitar 180-260 hari pertahun [3].
Ferapatan sambaran petir di Indonesia juga sangat besar vaitu sebasar 12/km”tahun,
vang berarti pada setiap luas area 1 km® berpotensi menerima sambaran petir
sehanyak 12 kali sctiap labunnya [5]. Sehingga dengan kondisi tersebut jaringan
renaga listrik herpotensi besar mengalami gangguan vang diakibatkan oleh sambaran
pelir.

Sambaran petir dapat mengakibatkan surja petir yang merupakan faktor vang
tebih dominan delam menimbulkan tegangan lebih transien pada saluran tenaga listrik
dengan tingkat tegangen di bawah 230 kY, dibandingkan dengan surja hubung.
Sedangkan pada level tegangan 230 kY ke atas surja hubung merupakan faktor vang
lebih dominan dalam menimbulkan tegangan lebih transien dibandingkan faktor surja
petir [3]. Tegangen lebih transicn yaite tegangan lebih yang mempunyai amplitudo
sangal besar, dan herlangsung sangat singkat. Surja petir adalah gejala tegangan lebih
rransien vang di sebabkan oleh sambaran petir.

karakteristik surja petir yang terjadi pada saluran udara tegangan menengah

20 kY dapat diketahui dengan mensimulasikannyva dengan menggunakan suat



perangkat lunak {seffware) ATP-EMTP, dimana ATP-EMTP adalah svatu prOgZEam
komputer terintegrasi vang di desain kKhusus untuk menyelesaikan permasalahan
peralihan (transient) pada sistem tenaga listrik denpan parameter R, L, dan ©
terkonsentrasi (lumped), dan parameter R, L, dan C terdistribusi, stae kombinasi
kedua rangkaian tersebut. EMTP dapat digunakan untuk  menganalisis rangkaian
vang menggunakan parameter R, [ dan C jaringan tenaga listrik dengan  parameter
terdistribusi, saluran yang ditransposisi alau saluran vang tidak ditransposisi, EMTP
sangat baik digunakan untuk analisis tegangan lebih transien vang diakibatkan oleh
surja hubung dan surja petir karena program ini menvediakan fasilitas pemodelan
untuk generator, pemutus tenaga, arrester, sumber surja petir dan pemodelan saluran

tenaga listrik. [10].

1.1 Tujuan Penclitian
I, Mengetahui besarnya tegangan [lebih transien yang di akibatkan oleh
sambaran petir pada jaringan tegangan menengah dengan mengpunakan

software ATP-EMTP.

bt

Mengetahwi pengaruh panjang saluran terhadap besarmnya tegangan lebih

transien yang di akibatkan oleh sambaran petir.

1.3  Manfaal
Penelitian terhadap tegangan lebih transien pada Saluran Udara Tegangan
Menengah ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam

perencanaan suatu sistem proteksi pada Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM).

(]



5.1

BAB V

PENUTLP

Simpulan

Berdasarkan hasi! penelitian dan pembabasan vang telsh dilakukan dapat

diambil beberapa kesimpulan vaiu ;

| o)

Besarnya tegangan lebih transien pada saluran berbanding luris dengan jarak
titik perafihan yang dilalui gelombang berjalan, semakin banyak titik peralihan
dan semakin panjang saluran, maka tegangan lebib vang teruker skan semakin
besar,

Tegangan Transien terkecil terdapat di

Vi untuk lokasi sambaran -1'r"i vaitu sebesar 34412 88 volt

V4 pada lokasi sambaran [ vaitu schesar 34424 3 volt

Tegangan transien terbesar terdapat di ;

V4 pada lokasi sambaran 1 vaitu sehesar 64676.74 vaolt

W1 untuk lokasi sambaran VI vaitu sebesar 64639 87 volt

Waktn yvang dibutuhkan pelombang berjalan untuk merambat sejauk 1 km
adalab 3435 s,

Kecepatan rambal gelombang pada penelitian ind adalah sebesar 2,92.10° m/s,
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